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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data

sekunder ini dapat diperoleh melalui situs http://www.idx.co.id dan juga

diperoleh dari situs lainnya yang dapat dipercaya.

3.2 Populasi dan sampel
Kriteria sampel dalam penelitian ini adalah:

1. Perusahaan manufaktur yang listing di Bursa Efek Indonesia serta
menerbitkan laporan keuangan tahunan pada tahun 2011-2012.

2. Perusahaan menyajikan laporan keuangannya dengan mata uang
rupiah selama periode pengamatan.

3. Terdapat kelengkapan data dalam laporan keuangan yang
dibutuhkan dalam penelitian.

4. Laporan keuangan yang digunakan adalah laporan keuangan tahun
2011 yang dilaporkan pada 2010/2011 yang belum mengadopsi
IFRS.

5. Laporan keuangan tahun 2011 yang dilaporkan pada 2011/2012

yang sudah mengadopsi IFRS.


http://www.idx.co.id/

Berdasarkan kriteria tersebut, dari jumlah populasi sebanyak 145 perusahaan

manufaktur yang terdaftar di BEI, maka dipeoleh sebanyak 41 perusahaan yang
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memenuhi Kkriteria sampel. Proses pemilihan sampel yang ditampilkan di tabel 3.1

berikut ini.

Tabel 3.1 Proses Pemilihan Sampel

No Kriteria Jumlah

1 Jumlah perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 145

2 Perusahaan yang menyajikan laporan keuangan dengan mata uang (31)
asing

3 Perusahaan yang telah mengadopsi IFRS pada tahun 2011 (73)

4 Jumlah sampel 41

3.3 Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Rasio Likuiditas

Jenis-jenis rasio likuiditas yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Current Ratio
Rasio yang sering umum digunakan untuk menganalisis posi

modal kerja suatu perusahaan adalah Current Ratio yaitu

Si

perbandingan atara jumlah aktiva lancar dengan hutang lancar.




Rumus Current Rasio adalah:

Aktiva Lancar
Curren Ratio = X 100%
Hutang Lancar

Sumber : Sutrisno (2009)

2. Quick Ratio atau Acid Test Rasio

Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan untuk
membayar utang dengan aktiva yang likuid.

Rumus Quick Ratio adalah:

Aktivitas Lancar - Persediaan
Quick Ratio = Hutang Lancar X 100%

Sumber : Sutrisno (2009)

b. Rasio Solvabilitas

Adapun rasio-rasio yang tergabung dalam rasio Solvabilitas

menurut Kasmir (2010: 123) adalah sebagai berikut:

1. Rasio Hutang terhadap Total Aktiva (Debt to Asset Ratio)

2.

Rumus untuk rasio ini adalah:
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Total Utang (Total Debt)

Debt to Asset Ratio = - - .
Total Aktiva (Total Assets)

Sumber : Kasmir (2010)

Rasio Hutang terhadap Ekuitas (Debt to Equity Ratio)
Untuk menghitung debt to equity bisa menggunakan rumus

sebagai berikut:
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Total Hutang

Dept to Equity Ratio =
ept to Equity Ratio Modal

Sumber : Kasmir (2010)

c. Rasio Profitabilitas
Ada beberapa rasio yang bisa digunakan untuk menghitung rasio
profitabilitas, yaitu :
1. Return on Equity (ROE)
Formulasi dari return on equity atau ROE adalah sebagai

berikut:

ROE — L.aba Setelah Pajak 100%
~ Modal Sendiri x ¢

Sumber : Sawir (2001:20)

2. Return On Asset (ROA)

Rumus untuk menghitung ROA adalah sebagai berikut:

ROA = Laba sebelum pajak .. 1000,
Rata - rata total asset

Sumber : sawir (2001)

3.4 Alat Analisis

Alat analisis yang digunakan dalam pelitian ini adalah sebagai berikut:
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3.4.1 Uji Wilcoxon Signed Rank.
Uji Wilcoxon Signed Rank adalah suatu pengujian yang digunakan untuk
mengetahui ada tidaknya perbedaan antara dua sampel dependen yang
berpasangan atau berkaitan. Uji wilcoxon pada hakikatnya sama dengan uji
t-test dengan prasyarat yang lebih longgar, yaitu tidak memerlukan
normalitas data ( Trihendradi, 2011). Uji Wilcoxon Signed Rank berfungsi
untuk menguji perbedaan antar data berpasangan, menguji komparasi
antara dua pengamatan sebelum dan sesudah (before after design) dan

mengetahui efektivitas suatu perlakuan.

Analisis uji beda dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
Wilcoxon Signed Rank untuk menguji hipotesis penelitian dengan
menggunakan tingkat kepercayaan sebesar 95%. Analisis ini dilakukan
membandingkan rasio keuangan sebelum dan sesudah implementasi
PSAK berbasis IFRS. Dari uji perbandingan statistik dengan
menggunakan Wilcoxon Signed Rank ini akan diambil kesimpulan untuk

menerima atau menolak Ho.

3.4.2 Pengujian Hipotesis
Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan tingkat
keyakinan 95% dan tingkat kesalahan 5%. Dasar pengambilan keputusan
pengujian hipotesis ini adalah :
e Jika sig<0.05 : Ha diterima

e Jika sig>0.05 : Ha ditolak.



